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ABSTRAK

Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode Analisis Vertikal-Horizontal
dan Rasio Keuangan pada PT Semen Tonasa Tbk.

Arfiana Rauf
Muh. Yunus Amar
Muhammad Toaha

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja
keuangan pada PT Semen Tonasa Tbk. periode 2013-2017. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan berupa
neraca dan laba rugi periode 2013-2017 dengan mengambil data dari situs Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id), rasio keuangan dan studi pustaka.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis perbandingan laporan
keuangan yaitu analisis vertikal-horizontal yang membandingkan antara setiap
pos-pos dalam laporan keuangan untuk periode beberapa tahun sehingga dapat
diketahui perkembangan (trend) atau kecenderungannya. Selain itu juga
dilakukan analisis rasio keuangan yang terdiri dari ROE, ROI, Rasio Kas, Rasio
Lancar, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Total Asset Turn Over,
Debt Ratio dan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset. Kemudian digunakan
pula standar kesehatan perusahaan BUMN berdasarkan nilai rasio yang telah
ditetapkan oleh Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara nomor: KEP-
100/MBU.2002.

Hasil penelitian menggunakan analisis vertikal pada neraca dan laba
rugi menunjukkan bahwa kinerja keuangan berfluktuatif. Dengan demikian pihak
PT Semen Tonasa Tbk. diharapkan lebih memperhatikan laba rugi untuk
meningkatkan kinerja keuangannya. Selanjutnya, hasil penelitian dengan
menggunakan analisis horizontal menunjukkan bahwa kinerja PT Semen Tonasa
selama periode 2013-2017 tidak optimal.

Kemudian hasil analisis rasio berdasarkan standar kesehatan
perusahaan BUMN menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Semen Tonasa
(Persero) Tbk. Periode 2013-2017 disimpulkan baik atau SEHAT. Hal tersebut
dikarenakan bobot-bobot yang dimiliki dari hasil penilain standar bobot rata-rata
berada pada range yang baik, hasil penilain tersebut berasal dari 4 komponen
rasio yaitu rasio profotabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas maupun rasio
solvabilitas yang masing—masing telah dilakukan perhitungan secara kuantitatif.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Vertikal, Horizontal, Rasio Keuangan

_..-__
—

Optimization Software:
www . balesio.com

Xi



http://www.idx.co.id/

ABSTRACT

Financial Performance Analysis Using Vertical-Horizontal Analysis
Methods and Financial Ratios at PT Semen Tonasa Tbk.

Arfiana Rauf
Muh. Yunus Amar
Muhammad Toaha

This research aims to determine the development of financial
performance at PT Semen Tonasa Tbk. 2013-2017 period. The data used in this
research are the company financial statements in the form of balance sheets and
profit and loss for the period 2013-2017 by taking data from the Indonesia Stock
Exchange website (www.idx.co.id), financial ratios and other literature.

The analysis technique used is a comparative analysis of financial
statements, which is horizontal-vertical analysis that compares each post in the
financial statements for a period of several years, therefore we can see the trend.
In addition, financial ratio analysis is conducted by analyzing ROE, ROI, Cash
Ratio, Current Ratio, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Total Asset Turn
Over, Debt Ratio and Owned Capital Ratio to Total Assets. Then the health
standards of state-owned companies are also used, based on the value of the
ratios set by the Decree of the Minister of State-Owned Enterprises number:
KEP-100/MBU.2002.

The results of the research using vertical analysis on the balance sheet
and profit and loss report show that the financial performance fluctuates. Thus,
PT. Semen Tonasa Thbk. is expected to pay more attention to the profit and loss
report to improve its financial performance. Furthermore, the results of this
research using horizontal analysis show that the performance of PT Semen
Tonasa during the 2013-2017 period was not optimal.

Then the results of the ratio analysis based on the health standards of
state-owned companies show that the financial performance of PT. Semen
Tonasa (Persero) Tbk. The 2013-2017 period was concluded to be good or
healthy. This is because the weights from the standard results of the average
weight are in a good range, the results of the assessment come from 4
component ratios, which are profitability ratios, liquidity ratios, activity ratios and
solvability ratios, each of which has been calculated quantitatively.

Keywords: Financial Performance, Vertical, Horizontal, Financial Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi perusahaan yang baik merupakan kekuatan untuk dapat
bertahan dan berkembang dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam
mengelola sumber daya perusahaan harus dengan efisien dan efektif agar
perusahaan dapat mewujudkan tujuan perusahaan. Secara umum tujuan
perusahaan didirikan untuk memaksimalkan laba dan mengurangi kerugian
yang dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Kelangsungan
hidup perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan.
Informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari
laporan keuangan yang disusun setiap akhir periode.

Dalam kerangka konseptual (Conceptual Framework) menyatakan
bahwa laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan. Harahap dalam Zahroh dkk. (2017) menyatakan
“laporan keuangan akan menjadi bahan informasi bagi para pemakainya
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Untuk pihak
manajemen, informasi yang tersaji harus dianalisis dan diinterpretasikan
lebih jauh lagi agar mempunyai nilai guna yang lebih. Menurut Moeljadi
(2006) keputusan yang diambil oleh perusahaan dapat digolongkan dalam

tiga keputusan, yaitu keputusan untuk berinvestasi (investing), keputusan

— Uk pendanaan (financing), dan keputusan operasional (operating).
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Untuk pengambilan keputusan ekonomi, para pelaku bisnis
membutuhkan informasi mengenai kondisi dan Kkinerja keuangan
perusahaan. Menurut Suwardjono (2002) kualitas informasi yang tinggi
akan memberi kepuasan (utility) yang tinggi pula bagi pemakainya.
Sehingga ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan untuk melihat dan mengetahui kondisi
keuangan perusahaan, namun pada penelitian ini penulis hanya
menggunakan metode analisis vertikal — horizontal dan analisis rasio.

Menurut Munawir (2010) Analisis vertikal — horizontal digunakan
untuk mengetahui proporsi masing-masing pos-pos pada neraca, laba/rugi
dan arus kas serta untuk membandingkan dan mengetahui trend atau
pergerakan pos-pos tersebut dari tahun ke-tahun. Neraca dan laba/rugi
penting diteliti dengan metode vertikal — horizontal karena laporan tersebut
merupakan laporan yang secara umum dibutuhkan untuk melihat data dan
informasi keuangan perusahaan. Neraca dan laba/rugi juga digunakan
dalam analisis rasio.

Untuk analisis rasio, penulis menggunakan analisis rasio
profitabilitas, likuiditas, aktivitas dan rasio solvabilitas. Keempat rasio
tersebut dinilai cukup oleh penulis untuk melihat keseimbangan keuangan
dan kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Munawiir (2010) tingginya
tingkat profitabilitas perusahaan lebih penting dibandingkan laba maksimal
yang dapat dicapai oleh perusahaan pada setiap periode akuntansi.
Dikatakan demikian karena jika profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat

melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

g maksimal secara riil, bukan laba secara nominal. Kemudian dengan

| | mperhatikan tingkat likuiditas perusahaan, maka dapat dilihat sejauh
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mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Berdasarkan rasio likuiditas, dapat pula diketahui apakah kas pada neraca
perusahaan berada pada posisi yang optimal, karena secara teoritis
kelebihan uang yang melebihi kebutuhan perusahaan dinilai menyebabkan
terlalu banyaknya uang yang menganggur, sedangkan uang yang
menganggur tersebut seharusnya dapat dikelola secara lebih optimal untuk
kepentingan perusahaan. Begitu pula jika kas perusahaan berada pada
posisi kekurangan uang, maka akan dinilai dapat menyebabkan
ketidakmampuan perusahaan dalam membiayai berbagai aktivitas operasi
dan investasinya. Rasio aktivitas kemudian akan menggambarkan dan
menentukan tingkat likuiditas yang sebenarnya dari masing-masing current
account. Tingkat likuiditas dan aktivitas perusahaan yang tidak baik akan
mengindikasikan tingkat solvabilitas yang tidak baik pula. Dikatakan
demikian, karena jika perusahaan sudah tidak mampu memenuhi
kewajiban — kewajiban jangka pendeknya, maka hampir dapat dipastikan
pula perusahaan tersebut akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya.

Mengingat pentingnya kegiatan menganalisis laporan keuangan
menggunakan analisis vertikal — horizontal dan rasio keuangan, maka perlu
adanya praktek langsung untuk menganalisis laporan keuangan suatu
perusahaan. Adapun sebagai bahan untuk analisis vertikal — horizontal dan
analisis rasio, penulis memilih perusahaan semen yaitu PT. SEMEN
TONASA Tbk. merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang sudah

cukup besar yang berada di wilayah Kota Pangkep, Makassar.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 54

| | hun 1971 PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di
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Kawasan Timur Indonesia yang menempati lahan seluas 1.200.000
hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep,
sekitar 68 kilometer dari Kota Makassar. Sebagai perusahaan semen
terbesar di kawasan Indonesia Timur diketahui memiliki aset yang besar.
Besaran aset, modal dan laba perusahaan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1.1 Pergerakan Aset, Modal dan Laba PT Semen Tonasa Tbk.
Periode 2013 - 2017

TAHUN ASET MODAL LABA
(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta)
2013 8.125.325 3.061.800 676.118
2014 8.241.179 3.534.441 713.523
2015 8.367.129 3.807.960 556.347
2016 8.730.454 4.183.092 603.207
2017 8.793.931 4.169.281 274.758

Sumber : PT Semen Tonasa Tbk.

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa trend naik terjadi pada
aset ditahun 2013 — 2017, begitupula dengan trend pergerakan modal,
terjadi kenaikan sejak tahun 2013 — 2016 meskipun pada tahun 2017
mengalami penurunan, namun penurunan tersebut tidak terlalu signifikan.
Dan kemudian pada kolom laba terjadi perubahan yang fluktuatif setiap
tahunnya, sehingga pada tahun 2017 terjadi penurunan yang signifikan
disebabkan karena adanya persaingan yang ketat dalam negeri dan
munculnya pesaing-pesaing baru yang menyebabkan penjualan semen
cenderung menurun dan membuat laba pada perusahaan tersebut juga

ikut mengalami penurunan.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa pergerakan

hik pada aset dan modal tidak mengindikasikan terjadinya kenaikan
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pada laba perusahaan. Hal tersebut juga akan berdampak pada
pergerakan profitabiltas PT Semen Tonasa Tbk. Aset yang besar
seharusnya mengindikasikan pendapatan yang besar, jika aset-aset yang
dimiliki oleh PT Semen Tonasa Tbk. seperti kas, properti-properti dan
aset lainnya telah digunakan dengan seoptimal mungkin. Kesenjangan
yang semakin lebar antara laba dan aset maupun antara laba dan modal
akan semakin memperkecil tingkat profitabilitas PT Semen Tonasa Tbk.
Berdasarkan penjelasan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Metode Analisis Vertikal-Horizontal dan Rasio

Keuangan Pada PT Semen Tonasa Thk. “

" i
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka pada

penelitian ini dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan. Antara lain

sebagai berikut :

121

1.2.2

123

Bagaimana kinerja keuangan dari PT Semen Tonasa Thbk tahun
2013-2017 menggunakan analisis vertikal-horizontal ?
Bagaimana kinerja keuangan dari PT Semen Tonasa Tbk tahun
2013 - 2017 menggunakan analisis rasio keuangan ?
Apakah pencapaian dan perekembangan kinerja keuangan
menggunakan analisis vertikal-horizontal dan rasio keuangan dari PT

Semen Tonasa Tbk tahun 2013-2017 telah optimal?

13 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

131

1.3.2

1.3.3

E
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Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Semen Tonasa
Tbk tahun 2013-2017 menggunakan analisis vertikal-horizontal.

Untuk mengetahui bagaiaman kinerja keuangan dari PT Semen
Tonasa Tbk tahun 2013-2017 menggunakan analisis rasio keuangan.
Untuk mengetahui apakah pencapaian dan perkembangan kinerja
keuangan menggunakan analisis vertikal-horizontal dan rasio

keuangan dari PT Semen Tonasa Tbk tahun 2013-2017 telah optimal.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Bagi peneliti lain dijadikan sebagai salah satu bahan referensi
dalam melakukan penelitian yang ada kaitannya dengan kinerja
keuangan dengan metode analisis vertikal-horizontal dan rasio
keuangan
b. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman mengenai kinerja keuangan dengan
menggunakan analisis vertikal-horizontal dan rasio keuangan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi pihak praktisi dapat dijadikan salah satu bahan masukan
dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, khususnya bagi PT
Semen Tonasa Thk.
15 Ruang Lingkup Peneliti
Ruang lingkup penelitian ini adalah analisis kinerja keuangan
dengan menggunakan alat analisis vertikal-horizontal dan rasio keuangan
pada PT Semen Tonasa Tbk. Dimana kinerja dapat diukur dari laporan
keuangan dengan menggunakan alat analisis vertikal-horizontal dan rasio
keuangan. Adapun yang menjadi tolak ukur dari laporan keuangan seperti
neraca dan laporan laba/rugi. Sedangkan pada analisis rasio keuangan,
peneliti menggunakan empat rasio yaitu rasio profitabilitas, rasiolikuiditas,

rasio aktivitas dan rasio solvabilitas.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk
memberikan gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika
pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab.
Bab | Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan tentang landasan teori
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian
dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
hipotesis penelitian.
Bab Il Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang rancangan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, serta
metode analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan
mengenai gambaran umum perusahaan dan hasil dari analisis dan
pengolahan data yang dilakukan untuk membahas serta menjawab
rumusan masalah yang telah ditentukan.
BAB V Penutup. Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil
laporan penelitian yang telah dilakukan dan saran bagi pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap hasil penelitian serta keterbatasan peneliti.

E
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Keuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja biasa disebut juga performance (prestasi kerja). Menurut Mangkura
(2011), adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kualitas yang dimaksud disini adalah dilihat dari
kehalusan, kebersihan dan ketelitian dalam pekerjaan, sedangkan kuantitas
dilihat dari jumlah atau banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan.
Handoko (2000), mendefinisikan kinerja sebagai proses dimana organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.

Kinerja keuangan menurut Muchlis (2000) adalah sebagai berikut:

‘Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca, laba-rugi, dan kinerja keuangan
menggambarkan usaha perusahaan (operation income)”.

Jadi kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh
organisasi/perusahaan yang menggambarkan kondisi perusahaan dari sudut
pandang keuangan dan dapat diketahui melalui penelitian terhadap laporan
keuangan organisasi/perusahaan.

2.1.2 Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi

perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai

.-,h
H.
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dasar untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat
memengaruhi perilaku dalam hal pengambilan keputusan perusahaan.
Menurut Govindarajan dalam Munawir (2010) pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan bertujuan untuk:
a. Memberikan informasi yang berguna dalam membuat keputusan penting
mengenai asset yang digunakan dan untuk memacu para manajer untuk
membuat keputusan yang menyalurkan kepentingan perusahaan.

b. Mengukur kinerja unit usaha sebagai suatu entitas usaha.

2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media komunikasi dan
pertanggungjawaban antara perusahaan dan para pemiliknya atau pihak lainnya.
Laporan keuangan dihasilkan melalui sistem akuntansi yang diselenggarakan
oleh suatu perusahaan. Laporan keuangan bersifat resmi dan penyusunannya
harus mengikuti ketentuan-ketentuan dalam Prinsip Akuntansi Berterima Umum
(PABU) (Suwardjono, 2002).

Menurut Peraturan Standar Akuntansi Keuangan 1 (2015) “laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas.”

Menurut J. Fred Weston & Thomas E. Copeland Sawir (2001) “Laporan
keuangan adalah laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses
akuntansi yang menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu

saat tertentu”.

dangkan Menurut Munawir (2010) Laporan keuangan pada dasarnya

:-ﬁ asil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
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berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan

tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang berupa
ringkasan keuangan selama tahun buku berjalan yang digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi dan pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

2.2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan lain. Menurut lkatan Akuntan
Indonesia (lAl) (2002) adalah sebagai berikut :

a. Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, utang serta modal
pada suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

b. Laporan laba/rugi adalah suatu laporan operasi perusahaan selama periode
tertentu. Laporan perubahan ekuitas menggambarkan peningkatan atau
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan.

c. Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan
diklasifikasikan menurut aktiva operasi, investasi dan pendanaan.

d. Catatan atas laporan lain meliputi penjelasan naratif atau jumlah rincian
yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan
perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontigensi
dan komitmen.

2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan

enurut  Belkaoui (2004), APB Statement No. 4 mengklasifikasikan
> h

iporan keuangan menjadi tujuan khusus, tujuan umum, dan tujuan
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kualitatif, serta menempatkannya di bawah suatu kumpulan pembatasan. Tujuan-

tujuan tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

1. Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan

sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum, posisi keuangan, hasil

operasi, dan perubahan-perubahan lainnya dalam posisi keuangan.

2. Tujuan umum dari laporan keuangan adalah sebagai berikut :

a.

Untuk memberikan informasi yang dapat diandalkan mengenai sumber
daya ekonomi dan kewajiban dari perusahaan bisnis.

Untuk memberikan informasi yang dapat diandalkan mengenai
perubahan dalam sumber daya bersih dari aktivitas perusahaan bisnis
yang diarahkan untuk memeroleh laba.

Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
mengestimasi potensi penghasilan bagi perusahaan.

Untuk memberikan informasi lain yang dibutuhkan mengenai perubahan
dalam sumber daya ekonomi dan kewajiban.

Untuk mengungkapkan informasi lain yang relevan terhadap kebutuhan

pengguna laporan.

3. Tujuan kualitatif dari akuntansi keuangan adalah sebagai berikut :

a.

C.

Relevansi, yang artinya pemilihan informasi yang mewakili kemungkinan
paling besar untuk memberikan bantuan kepada para pengguna dalam
keputusan ekonomi mereka.

Dapat dimengerti, yang artinya tidak hanya informasi tersebut harus
jelas, tetapi para pengguna juga harus dapat memahaminya.

Dapat diverifikasi, yang artinya hasil akuntansi dapat didukung oleh

pengukuran-pengukuran yang independen, dengan menggunakan

netode-metode pengukuran yang sama.
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Netralitas, yang artinya informasi akuntansi ditujukan kepada kebutuhan
umum dari pengguna, bukannya kebutuhan-kebutuhan tertentu dari
pengguna-pengguna yang spesifik.

Ketepatan waktu, yang artinya komunikasi informasi secara lebih awal,
untuk menghindari adanya keterlambatan atau penundaan dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Komparabilitas (daya banding), yang secara tidak langsung berarti
perbedaan-perbedaan yang terjadi seharusnya bukan diakibatkan oleh
perbedaan akuntansi keuangan yang diterapkan.

Menurut Suwardjono (2002), kualitas informasi yang tinggi akan

memberi kepuasan (utility) yang tinggi pula bagi pemakainya. Dengan kata lain,

kualitas

informasi bergantung pada kebutuhan pemakai (relevansi) dan proses

penyediaan informasi (reliabilitas). Relevansi dan reliabilitas (keterandalan)

merupakan kualitas informasi utama yang dianjurkan oleh Financial Accounting

Standards Board (FASB).

2.2.4 Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010), keterbatasan laporan keuangan adalah sebagai

berikut :

1. Lap

oran keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya

sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua

jum

lah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak

menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi di mana dalam interim report ini

terd

apat/terkandung pendapat-pendapat pribadi (personal judgment) yang

1 dilakukan oleh akuntan atau management yang bersangkutan.
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2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan
dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa
perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan
nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan
terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu
angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku
(book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun
nilai gantinya.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di
mana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun,
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume
penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu
disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti
kenaikan  tingkat harga-harga. Jadi, suatu analisa dengan
memperbandingkan data beberapa tahun tanpa membuat penyesuaian
terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan keliru
(misleading).

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-

faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang, misalnya

tasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak

| ' : bt dipenuhi atau adanya kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan
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yang telah disetujui, kemampuan serta integritas managernya dan
sebagainya.
2.2.5 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan
Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos — pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui
perubahan dari masing — masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan
laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. Tujuan dari setiap
metode dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat
lebih dimengerti.
John Wild (2005) menyatakan bahwa ada lima teknik untuk analisis
laporan keuangan, yakni:
1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal
Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal adalah analisa
yang menggunakan laporan keuangan dengan membandingkan pos-pos
laporan keuangan untuk dua periode atau lebih sehingga akan diketahui
perkembangannya. Ada dua teknik analisis yang biasa digunakan vyaitu
analisis perubahan dari tahun ke tahun dan analisis trend angka indeks.
2. Analisis Laporan Keuangan Common Size/Analisis Vertikal
Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan
antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut,
sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada

saat itu saja. Untuk analisis laba rugi, penjualan biasanya ditetapkan 100%

ngkan untuk analisis secara total aktiva ditetapkan 100%. Metode ini

] . |ut metode analisa statis.
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3. Analisis Rasio
Analisis rasio yaitu menggunakan data perusahaan untuk menghitung rasio-
rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. Analisis rasio
melibatkan dua jenis perbandingan yaitu : internal (Membandingkan rasio
saat ini, masa lalu dan masa yang akan datang) dan eksternal (melibatkan
perbandingan rasio perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri
dengan titik waktu yang sama).
4. Analisis Arus Kas
Analisis arus kas merupakan analisis terhadap laporan arus kas perusahaan.
Analisis arus kas mencerminkan sumber penerimaan dan tujuan pengeluaran
kas perusahaan.
5. Penilaian
Penilaian merupakan penilaian atas laporan keuangan yang dibuat oleh
perusahaan. Jenis analisis ini jarang digunakan namun analisis ini dapat
menambah informasi bagi pengguna dan pembaca laporan keuangan
perusahaan.
2.3 Analisis Vertikal-Horizontal
Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari
hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan.
1. Analisis Horizontal (Analisa Dinamis)
Menurut Arif dalam Yuliarinda (2015) Analisis horizontal yaitu menganalisis

data laporan keuangan lebih dari satu periode. Tujuannya adalah untuk

entukan kenaikan atau penurunan yang telah terjadi. Contoh :
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Tabel 2.1 Contoh Analisis Horizontal

PT ANGIN RIBUT

LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 (DALAM RIBUAN

000)

Keterangan Tahun Kenaikan (Penurunan)
2011 2010 Jumlah Persen
PENDAPATAN/ 187.500 | 150.000 37.500 25,0%

PENJUALAN

BEBAN OPERASI
Beban Upah 60.000 45.000 15.000 33,3%
Beban Sewa 15.000 12.000 3.000 25,0%
Beban Utilitas 12.500 9.000 3.500 38,9%
Beban Perlengkapan 2.700 3.000 (300) (10,0)%
Beban Lain-Lain 2.300 1.800 500 27,8%
Total Beban 92.500 70.800 21.700 30,6%
Operasi

LABA BERSIH 95.000 79.200 15.800 19,9%

Sumber : Munawir

Pada analisis horizontal di atas, kenaikan pendapatan penjualan adalah
trend yang baik, demikian pula penurunan beban perlengkapan. Trend yang
buruk adalah peningkatan beban upah, beban utilitas, dan beban rupa-rupa.
Beban ini meningkat lebih cepat dibanding pendapatan penjualan, dengan total
beban operasi yang meningkat sebesar 30,6%. Secara keseluruhan, laba bersih
meningkat sebesar Rp 15.800.000,- atau 19,9%, yaitu kecenderungan atau trend
yang menunujukkan peningkatan dari trend sebelumnya. Besarnya peningkatan
(penurunan) dari berbagai akun laporan keuangan dan penyebabnya harus

ditelusuri (tracing) lebih jauh untuk mengetahui apakah operasi perusahaan

— \pat ditingkatkan efisiensinya. Contoh, salah satunya pada peningkatan

| itilitas adalah akibat dari penambahan kapasitas produksi dari
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sebelumnya sehingga membutuhkan beban listrik yang lebih besar. Hal ini
menjelaskan peningkatan beban utilitas sebesar 38,9% dan peningkatan beban
upah sebesar 33,3% akibat adanya penambahan karyawan. Demikian pula
dengan meningkatnya pendapatan, peningkatan pendapatan ini berasal dari
hasil penambahan penjualan yang terjadi pada periode berjalan. Jadi, keputusan
untuk menambah karyawan merupakan keputusan yang sangat tepat. Contoh di
atas memberikan gambaran mengenai kegunaan analisis horizontal (horizontal
analysis) dalam menginterpretasikan dan menganalisis laporan keuangan.
Analisis horizontal yang diperlihatkan di atas juga dapat digunakan untuk analisis
pada laporan neraca, laporan ekuitas pemilik, dan laporan arus kas.
2. Analisis Vertikal (Analisa Statis)

Analisis vertikal yaitu mengevaluasi data laporan keuangan dengan cara
menjelaskan unsur dalam laporan keuangan yang ditunjukkan dengan nilai

prosentase dari nilai dasar. Arif dalam (Yuliarinda, 2015).

Tabel 2.2 Contoh Analisis Vertikal

PT. Losso Optimasi
Neraca Common Size
Per 31 Desember

Aktiva 1991 % 1992 % 1993 %

Kas dan Bank 10 10% 18 18% 24 24

Ak.Lancar Lain 35 35% 30 30% 26 26

Aktiva Tetap (net) 50 50% 40 40% 35 35

Aktiva Lain 5 5% 12 12% 15 15
Total Aktiva 100 | 100% 100 | 100% 100 | 100%

Utang dan Modal

Utang Lancar 15 15% 20 20% 17 17%
Utang J. Panjang 28 28% 37 37% 16 16%
— ang 43 43% 57 57% 33 33%
i o1p | aham 27 27% 32 32% 43 43%
P fahan 30 30% 11 11% 24 24%
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Total Modal 57 57% 43 43% 67 67%
T.Utang dan Modal 100 | 100% 100 100% 100 100%

Sumber: Sofyan Syafri Harahap

Teknik ini menggunakan pola penyederhanaan angka-angka yang
terdapat dalam laporan keuangan atau bisa juga disebut “pengawaman” laporan
keuangan. Proses ini juga memerlukan angka dasar yang ditetapkan sebagai
dasar perhitungan angka konversi. Tanpa mengabaikan angka lain, biasanya
untuk neraca dipakai total assets atau total utang dan modal sebagai dasar
dengan angka 100% berarti pos-pos assets akan dipersentasikan ke angka total
assets tadi dan pos-pos utang dan modal akan dipersentasikan ke total utang
dan modal itu. Dengan demikian, neraca akan menjadi angka-angka awam
dalam bentuk persentase ke total assets.

2.4 Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Agar laporan keuangan dapat
memberikan informasi yang lebih luas dan lebih mendalam, perlu dilakukan
analisis laporan keuangan yang salah satu caranya adalah dengan
menggunakan rasio keuangan.

Menurut Harahap (2010) “rasio keuangan adalah angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos linnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.”

Menurut Kasmir (2012) Rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan

il atu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau
o D
H.

ponen yang ada di antara laporan keuangan.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio
keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan keuangan dengan cara
membandingkan angka-angka, membagi satu angka dengan angka lainnya
sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka-angka tersebut untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang tetap sehingga tujuan
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan
atau menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan
atau posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa
efektif dan efiesien dalam kebijaksanaan manajemen dalam mengelola
keuangan perusahaan setiap tahunnya.

Berikut penulis akan menjelaskan lebih lanjut rasio keuangan yang
berkaitan dengan masalah, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas

dan rasio solvabilitas.

1. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2011) merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Sedangkan menurut Sartono A. (2010) definisi rasio profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan demikian
bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis
profitabilitas ini.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio

ncafitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan
erhasilan  perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya

jan penjualan, aktiva maupun investasi. Rasio ini dapat dilakukan
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dengan membandingkan berbagai komponen yang ada di laporan
keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya untuk melihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan
atau kenaikan.
Jenis- jenis rasio profitabilitas menurut Kasmir (2014) dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan. Rumus untuk menghitung margin laba
bersih (Net profit margin) adalah sebagai berikut :

Net Profit Margin = Earning After Interest and Tax
Sales

2. Return on Investment (ROI)
Hasil pengembalian Investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on
Investment (ROI) atau Return on Total Assets, merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas
manajemen dalam mengelola investasinya. Rumusnya sebagai berikut:

ROl = Earning After Interest and Tax
Total Assets

3. Return on Equity (ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity (ROE) atau

entabilitas modal sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
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penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya,
posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya.
Rumusnya sebagai berikut :

ROE = Earning After Interest and Tax
Equity

2. Rasio Likuiditas
Likuiditas dari suatu perusahaan merupakan faktor yang sangat
penting yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan, karena
likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan.

Menurut Fred Weston dalam bukunya Kasmir (2014) menyebutkan
bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka
pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk
memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi
kewajiban (utang) pada saat ditagih.

Menurut Subramanyam (2010) likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi
kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan serta komponen
asset dan kewajiban lancarnya.

Menurut Sutrisno (2012) rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perushaan dalam membayar

“nghutang jangka pendeknya.
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Dari definisi yang dijelaskan oleh para ahli di atas, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek yang segera harus

dipenuhi..

Tujuan dan manfaat rasio likuiditas untuk perusahaan menurut Kasmir

(2012) adalah sebagai berikut :

1.
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Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang secara jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal
batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau
piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
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9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
Adapun jenis-jenis rasio likuiditas yang dikemukakan oleh Kasmir

(2014) yaitu :

a. Rasio Lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Rasio lancar dapat diukur dengan rumus :

Rasio Lancar = Aktiva Lancar
Utang Lancar

b. Kas Rasio (Cash Ratio), merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka
pendeknya. Rasio kas dapat diukur dengan rumus :

Kas Rasio = Kas atau Setara Kas
Utang Lancar

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan.

Sedangkan tujuan perhitungan rasio aktivitas menurut Kasmir (2012)

adalah sebagai berikut :

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar

N satu periode.
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2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable),
dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.

4. Untuk mengukur berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal
kerja yang digunakan (working capital turn over).

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam suatu periode.

6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Adapun jenis-jenis rasio aktivitas menurut Kasmir (2012) adalah
sebagai berikut :

1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berap kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan
semakin baik. Rumus untuk mencari perputaran piutang adalah sebagai
berikut :

Perputaran Piutang = Perjualan Kredit
Piutang

2. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan salah satu

_— untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan

na periode tertentu. Untuk mengukur rasio ini, membandingkan antara

Optimization Software:
www . balesio.com




26

penjualan dengan modal kerja atau rata-rata modal kerja. Modal kerja dalam
hal ini menggunakan modal kerja bruto adalah aktiva di mana dana yang
tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu pendek (Riyanto
2010). Dengan demikian modal kerja adalah keseluruhan dari jumlah aktiva
lancar.”

Rumus untuk mencari perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:

Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih
Modal Kerja

3. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)

Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode. Untuk mencari rasio ini, caranya adalah
membandingkan antara penjualan bersih dengan total aktiva tetap dalam
suatu periode.

Rumus untuk mencari Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) adalah
sebagai berikut :

Perputaran Aset Tetap = Penjualan
Total Aktiva Tetap

4. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)

Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva. Rumus untuk mencari Total Aset (Total Assets Turnover)
adalah sebagai berikut :

Perputaran Total Aset = _Penjualan

= Total Aktiva
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Rasio Solvabilitas

Rasio solvabiltas merupakan rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya baik itu yang

bersifat variabel maupun yang bersifat tetap. Jenis-jenis rasio solvabilitas

menurut (Syamsuddin, 2013) antara lain sebagai berikut :

a)

b)

d)

Debt Ratio

Rasio ini mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau
modal yang berasal dari kreditur.

The Debt-Equity Ratio

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan.

The Debt to Total Capitalization

Rasio ini mengukur berapa besar modal jangka panjang perusahaan yang
dibiayai oleh kreditur jangka panjang.

Time Interest Earned

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban-
kewajiban tetap berupa bunga.

Total Debt Coverage

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-
kewajiban kepada kreditur baik yang berupa bunga maupun pinjaman pokok

Selain dari kelima rasio tersebut, terdapat pula jenis rasio solvabilitas lain

yang digunakan oleh kementrian BUMN dalam mengukur tingkat solvabilitas

perusahaan, yakni Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset (KEP-100/MBU

oIp
H.
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Adapun penelitian terdahulu pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil

1. | Senny Analisis Laporan | Berdasarkan hasil analisis vertikal -
Mapantau Keuangan horizontal, index neraca dan
(2012) Berdasarkan Metode | laba/rugi Bank BUMN dalam

Vertikal-Horizontal kondisi yang optimal, sedangkan

dan Rasio | untuk index arus kas Bank BUMN

Keuangan Pada | cenderung tidak optimal.

Bank BUMN di | Berdasarkan analisis rasio CA-EL

Indonesia dalam | dapat disimpulkan bahwa dari seqgi

periode 2008-2010 Capital, Aset, dan Earning, Bank
BUMN telah memenuhi standar
minimal Bank Indonesia.

2. | Dinar Analisis Kinerja | Hasil penelitian yang dilakukan
Purna Keuangan menunjukkan bahwa dari hasil
Indrawan berdasarkan Metode | analisis berdasarkan metode
(2013) Vertikal-Horizontal analisis vertikal, indeks neraca PT

dan Rasio | PLN (Persero) Pusat sudah optimal
Keuangan pada PT | tetapi memiliki resiko yang tinggi
PLN (Persero) Pusat | karena aset-aset PT PLN (Persero)
Pusat cenderung dibiayai oleh
utang dengan persentase yang
sangat besar. Berdasarkan metode
analisis horizontal, neraca PT PLN
(Persero) Pusat sudah optimal.
Berdasarkan analisis rasio, kinerja
keuangan PT PLN (Persero) Pusat

disimpulkan buruk atau tidak

sehat.

_ any Anggi | Analisis Laporan | Dari hasil analisis Horizontal
i o b estari Keuangan Laporan Neraca menunjukkan

E
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(2015) Berdasarkan Metode | bahwa dari tahun 2011-2013 PT
Vertikal-Horizontal Asuransi Umum Bumiputera Muda
Untuk Mengevaluasi | 1967 mengalami trend positif pada
Kinerja  Keuangan | total assetnya dan trend negatif
Perusahaan Pada | pada total liabillitiesnya.
PT Asuransi Umum
Bumiputera  Muda
1967 Makassar
(Periode 2011-2013)

4. | Herman Analisis Rasio | Analisis laporan keuangan
Setianugra | Keuangan Untuk | dilaksanakan dengan mengguna-
ha (2015) Menilai Kinerja | kan analisis rasio yang meliputi

Keuangan yang meliputi analisis rasio
Perusahaan likuiditas, rasio leverage, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas.
Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada
analisis rasio likuiditas dan rasio
leverage mengalami kondisi yang
fluktuatif, sedangkan analisis rasio
aktivitas dan profitabilitas yang
tertinggi adalah PT Darma Henwa
Tbk. dan PT Aneka Tambang Tbk.

5. | Marianno Analisis Rasio | Penelitian ini menunjukkan bahwa
William J.S | Keuangan Untuk | trend rasio likuiditas menunjukkan
(2018) Menilai Kinerja | kondisi yang tidak baik, sedangkan

Keuangan pada trend rasio solvabilitas berada

Perusahaan dalam kondisi yang baik, disisi lain

pada trend rasio aktivitas secara

keseluruhan belum efektif

dikarenakan masih banyak aset

yang belum terjual. Namun pada

> _ trend rasio rentabilitas

Wi 7L | menggambarkan hasil yang baik.
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2.6 Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

[ PT SEMEN TONASA, Tbk ]

[ LAPORAN KEUANGAN ]

| , '
[ ANALISIS VERTIKAL ] [ ANALISIS RASIO ] [ ANALISIS HORIZONTAL ]
v
[ KINERJA KEUANGAN ]

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa PT Semen Tonasa Tbk
menerbitkan laporan keuangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode analisis vertikal — horizontal dan analisis rasio. Analisis vertikal —
horizontal tersebut akan menggambarkan proporsi pos-pos pada neraca,
laba/rugi dan arus kas dalam laporan keuangan, kemudian akan
menggambarkan trend atau pergerakan pos-pos dari ketiga laporan tersebut dari
tahun ke-tahun. Sedangkan analisis rasio yang digunakan adalah rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Kemudian
rasio-rasio tersebut menggambarkan sejauh mana PT Semen Tonasa Tbk dapat
mengoptimalkan segala sumber dayanya untuk menghasilkan laba, dan

bagaimana aktivitas-aktivitas keuangannya, serta sejauhmana PT Semen

Taonaca Thk dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek serta jangka
™~ ya. Kemudian hasil dari analisis tersebut akan bermuara pada

an mengenai tingkat kinerja keuangan PT Semen Tonasa Tbk.
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